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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan kinerja keuangan perusahaan sub-
sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan saat pandemi COVID-19 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2019 dan 2020. Sampel penelitian ini dipilih secara
purposive sampling dengan kriteria khusus, menghasilkan 33 perusahaan yang beroperasi di
sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata. Sumber data utama adalah laporan keuangan yang
diperoleh dari www.ldx.co.id dan www.britama.com. Analisis data dilakukan menggunakan
program SPSS dan Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam hal profitabilitas, leverage, dan aktivitas sebelum dan saat pandemi COVID-
19. Namun, tidak ada perbedaan signifikan yang teridentifikasi dalam likuiditas antara kedua

periode tersebut.

Kata kunci: kinerja keuangan, likuiditas, profitabilitas dan leverage

This research aims to evaluate differences in the financial performance of companies in the
hotel, restaurant and tourism sub-sector before and during the COVID-19 pandemic that
were listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2019 and 2020 periods. The sample for
this research was selected purposively with specific criteria, resulting in 33 companies
operating in this sub-sector. The main data source is financial reports obtained from
www.ldx.co.id and www.britama.com. Data analysis was carried out using SPSS and
Microsoft Excel programs. The research results show significant differences in terms of
profitability, leverage and activity before and during the COVID-19 pandemic. However, no

significant differences were identified in liquidity between the two periods.

Keywords: financial performance, liquidity, profitability, leverage, activity
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah
Sekumpulan bidang usaha yang menyediakan kebutuhan barang dan jasa bagi

orang-orang yang membutuhkan selama perjalanan wisata seperti akomodasi, layanan
makanan dan minuman, transportasi, agen perjalanan wisata dan kegiatan reservasi
disebut industri pariwisata. Indonesia mempunyai banyak sekali keindahan alam dan
menjadi favorit para pengunjung baik lokal maupun mancanegara. Oleh karena itu,
industri pariwisata merupakan sektor yang mempunyai banyak potensi untuk terus
dikembangkan dan dipertahankan untuk mendukung perkembangan di suatu daerah
bahkan seluruh negara. Pendapatan pada sektor pariwisata diperkirakan akan terus
meningkat hingga dapat menciptakan banyak lapangan pekerjaan.

Pada tahun 2017, sektor pariwisata merupakan prioritas negara, dengan adanya
program “Wonderful Indonesia” dan tidak hanya program tersebut saja tetapi juga ada
acara televisi Indonesia yang diproduksi oleh “Wonderful Indonesia” yang bertujuan
untuk mengedukasi masyarakat tentang keindahan-keindahan alam yang ada di
Indonesia yang memiliki potensi sebagai tujuan wisata. Dari ke-dua program tersebut
banyak wisatawan lokal dan internasional yang berlibur di Indonesia. Namun, seluruh
dunia terutama Indonesia harus menerima suatu kabar buruk akibat munculnya suatu
musibah pada akhir tahun 2019 yang menyebabkan penurunan pada banyak industri

yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 salah satunya industri pariwisata.

Virus baru yang disebut SARS-COV-2 ini adalah penyabab pandemi yang
disebut COVID-19, pandemi ini menyebabkan melemahnya aktivitas perekonomian
yang memberikan dampak negatif terhadap banyak sektor seperti hotel, restoran dan
pariwisata. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia mencatat kasus pertama COVID-19
yang terkonfirmasi. Sebagai respons terhadap penyebaran yang cepat dan meluas,
pemerintah Indonesia kemudian menerapkan kebijakan serupa dengan lockdown yang
direkomendasikan oleh WHO. Tindakan ini dikenal sebagai Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB). Dengan diterapkannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) membuat mobilitas masyarakat menjadi sangat terbatas, sehingga
terjadi penurunan operasional seperti berkurangnya jumlah wisatawan baik dari dalam

negeri maupun mancanegara dan keinginan masyarakat dalam berwisata berkurang
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karena takut tertular COVID-19, hal ini menyebabkan kinerja keuangan perusahaan
sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata ikut menurun. Selain itu, pemerintah juga
meminta kepada masyarakat untuk melakukan isolasi mandiri dan menutup seutuhnya
aktivitas pendidikan, perkantoran, pariwisata, restoran dan pusat perbelanjaan.

Pembatasan aktivitas ini membuat keadaan sosial dan ekonomi semakin memburuk.

Terjadi guncangan ekonomi selama pandemi COVID-19 menyebabkan
penurunan produksi, konsumsi dan operasi pada banyak aspek. Seperti pada
perusahaan sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata ada 2.000 hotel dan 8.000
restoran yang tidak lagi beroperasional selama pandemi. Total kerugian perusahaan
pada sub-sektor ini mencapai Rp 85,7 triliun selama pandemi COVID-19, dengan
rincian sebagai berikut: sektor hotel dan restoran menghadapi kerugian sekitar Rp 30
triliun dan Rp 40 triliun. Perusahaan penerbangan juga terpukul, dengan kerugian
mencapai US$ 812 juta atau sekitar Rp 11,7 triliun. Selain itu, industri pariwisata
lainnya, seperti operator tur, mengalami kerugian sekitar Rp 4 triliun. (tempo.com,
2020). Terlihat kegiatan operasional perusahaan dimasa pandemi COVID-19 sangat
terganggu sehingga menimbulkan kerugian sangat besar, yang membuat kinerja
keuangan perusahaan menjadi sangat buruk, bahkan beberapa perusahaan juga
mengalami kebangkrutan.

Adanya pandemi COVID-19 ini seperti sebuah peringatan bagi semua negara,
terutama negara-negara yang termasuk golongan berkembang seperti Indonesia agar
tetap mampu bertahan ditengah pandemi yang tidak menentu. Selain itu, perusahaan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian
suatu negara, jika perusahaan tidak dapat bertahan pada masa-masa sulit akan
menghilangkan penghasilan negara dan lapangan kerja akan semakin berkurang. Oleh
karena itu, perusahaan harus memaksimalkan sumber dayanya secara efektif agar
perusahaan tidak mengalami kebangkrutan selama masa pandemi. Membuat strategi
yang tepat sasaran, efisien dan efektif dimasa yang akan datang merupakan salah satu
upaya perusahaan agar terhindar dari kebangkrutan. Selain itu, setiap tahunnya dunia
bisnis terus berkembang terutama diindustri pariwisata sambil beriringan dengan
meningkatnya teknologi yang membuat kepercayaan masyarakat terus meningkat
kepada perusahaan, oleh karena itu manajer perusahaan diminta untuk selalu

memperbaiki kinerja dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.



Semakin berkembangnya perekonomian di masa kini membuat persaingan
antar perusahaan di industri yang sama begitu ketat dan mumpuni, pelaku bisnis perlu
menyusun strategi perusahaan agar tetap kompetitif dan terus berkembang. Sebagai
suatu bentuk organisasi, suatu perusahaan biasanya mengejar sebuah sasaran yang
perlu diperoleh dalam mencukupi kepentingan para anggota dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan pihak-pihak eksternal terhadap perusahaan, dengan selalu
memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari peningkatan kinerja keuangan
perusahaan akan diukur karena digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh
pihak internal bahkan pihak ekternal seperti pemegang saham, pemiliki usaha, investor

sampai kreditor.

Kinerja keuangan menunjukkan hasil keberhasilan perusahaan. Disamping itu,
kinerja keuangan suatu perusahaan juga mencerminkan kondisi keuangannya yang
dianalisis menggunakan alat keuangan dapat memberikan gambaran mengenai posisi
finansial perusahaan dalam periode tertentu. Menurut Fahmi (2018), kinerja keuangan
melibatkan analisis laporan keuangan perusahaan dengan tujuan menilai sejauh mana
perusahaan mengikuti aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan benar. Kinerja
keuangan menjadi krusial untuk memastikan pengelolaan optimal dari sumber daya
perusahaan dalam menghadapi perubahan lingkungan. Beberapa metrik umum yang
sering digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan meliputi likuiditas,

profitabilitas, leverage dan aktivitas (Kasmir, 2018).

Kinerja keuangan perusahaan dalam sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata
dalam penelitian ini merupakan cerminan dari ketahanan industri pariwisata sebelum
dan saat pandemi COVID-19. Sebelum pandemi, sub-sektor ini mencatat pertumbuhan
yang mengesankan dengan peningkatan pendapatan dan laba yang stabil, bahkan
industri ini sering kali dianggap sebagai salah satu sektor yang berkembang pesat,
dapat menciptakan lapangan kerja yang signifikan bahkan dapat menarik investasi
besar. Perusahaan-perusahaan dalam sub-sektor ini menunjukkan Kkinerja yang sangat
bagus sebelum pandemi dan didukung dengan tingginya permintaan dari wisatawan

lokal hingga internasional.

Namun, sejak pandemi COVID-19 melanda, sub-sektor hotel, restoran dan
pariwisata mengalami guncangan yang luar biasa. Sebagian besar perusahaan di sub-
sektor ini terpaksa mengalami kerugian finansial yang signifikan. Mereka dihadapkan

pada tantangan mempertahankan likuiditas, mengurangi biaya operasional,



menyesuaikan model bisnis mereka agar tetap bertahan bahkan tidak sedikit
perusahaan yang terpaksa melakukan pemotongan staf atau melakukan restrukturisasi
keuangan yang signifikan. Selain itu, sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata sangat
bergantung dengan pasar global yang menyebabkan rentan terhadap fluktuasi dan
perubahan kebijakan perjalan dan regulasi negara. Kinerja keuangan pada sub-sektor
ini dipengaruhi oleh aspek lainnya yang tidak dapat dikendalikan oleh banyak

perusahaan dalam sub-sektor ini.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi yang dilakukan oleh Nabila
Savitri dan Siti Hidayati (2022) dengan judul “Financial Performance Analysis of
Companies in The Primary Consumer Goods Sector Before and During Covid-19”.
Hasil penelitian terhadap 72 perusahaan dalam sektor barang primer dan konsumen
menunjukkan bahwa likuiditas dan leverage tidak mengalami perbedaan sebelum dan
saat pandemi COVID-19. Namun, terdapat perbedaan pada profitabilitas dan aktivitas
sebelum dan saat pandemi COVID-19. Meskipun terinspirasi oleh penelitian tersebut,
penelitian ini akan fokus pada perusahaan sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata.
Pengukuran likuiditas akan menggunakan current ratio, leverage akan menggunakan
debt to equity ratio, profitabilitas akan menggunakan return on assets, dan aktivitas
akan menggunakan total assets turnover. Tujuan penelitian ini adalah memberikan
informasi kepada manajer perusahaan tentang persepsi investor terhadap risiko
investasi dan prospek masa depan perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
memberikan pandangan kepada kreditur mengenai risiko dalam memberikan pinjaman
kepada perusahaan. Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti tertarik

untuk melaksanakan penelitian dengan judul:

“Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Sub-Sektor Hotel, Restoran dan
Pariwisata Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19”.
Identifikasi Masalah

Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, kinerja keuangan mencerminkan
keadaan finansial perusahaan yang dianalisis melalui alat-alat analisis keuangan,
memberikan informasi tentang prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Perlu
dicatat bahwa pandemi COVID-19 berpotensi memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Temuan dari penelitian Savitri & Hidayati (2022) menunjukkan
perbedaan pada variabel profitabilitas dan aktivitas sebelum dan selama pandemi
COVID-19, sementara tidak ada perbedaan pada variabel likuiditas dan leverage



sebelum dan saat pandemi COVID-19.

Berdasarkan penelitian, Baune et al. (2022) menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pada variabel profitabilitas sebelum dan saat pandemi COVID-
19, tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel likuiditas sebelum
dan saat pandemi COVID-19. Sementara itu, penelitian Ardi & Nursiam (2022)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada variabel aktivitas sebelum dan saat
pandemi COVID-19, namun tidak ada perbedaan signifikan pada variabel likuiditas,

leverage, profitabilitas, dan nilai pasar sebelum dan saat pandemi COVID-19.

Menurut penelitian oleh Ramadhan et al. (2022), ditemukan perbedaan yang
signifikan pada variabel likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas sebelum
dan saat pandemi COVID-19. Sementara itu, penelitian oleh Wulan & Farahdila
(2021) juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada variabel
profitabilitas sebelum dan saat pandemi COVID-19, khususnya pada perusahaan di
sektor hotel, restoran dan pariwisata.

Batasan Masalah

Ada banyaknya variabel dalam mengukur kinerja keuangan sehingga variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya rasio likuiditas, profitabilitas,
leverage dan aktivitas sebagai variabel dependen, lalu pandemi COVID-19 sebagai
variabel independen. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
2019-2020. Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan hotel, restoran
dan pariwisata dengan periode sebelum COVID-19 tahun 2019 dan saat COVID-19
tahun 2020.

Rumusan Masalah

Dengan dasar informasi yang telah disajikan sebelumnya, rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Apakah ada perbedaan dalam tingkat likuiditas perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan
selama pandemi COVID-19?

b. Apakah terdapat perbedaan dalam tingkat profitabilitas perusahaan di sub-sektor
hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

sebelum dan selama pandemi COVID-19?



c. Apakah ada perbedaan dalam tingkat leverage perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan
selama pandemi COVID-19?

d. Apakah ada perbedaan dalam tingkat aktivitas perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan
selama pandemi COVID-19?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Menganalisis perbedaan tingkat likuiditas perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang tercatat di BEI sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

b. Menganalisis perbedaan tingkat profitabilitas perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

c. Menganalisis perbedaan tingkat leverage perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

d. Menganalisis perbedaan tingkat aktivitas perusahaan di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata yang terdaftar di BEI sebelum dan selama pandemi
COVID-19.

2. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
a. Investor
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berharga sebagai
panduan bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi, terutama
ketika menilai perusahaan di sub-sektor hotel, restoran dan pariwisata selama
masa pandemi.

b. Manajer Perusahaan

Harapannya, penelitian ini mampu menyediakan informasi dan evaluasi
yang berguna bagi manajemen dan pihak internal perusahaan. Sehingga, dapat
membantu dalam meningkatkan serta mengambil keputusan terkait

operasional perusahaan selama masa pandemi.
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C.

Kreditur

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan berharga bagi
pihak kreditur dalam melakukan evaluasi dan pertimbangan terkait pemberian
pinjaman kepada perusahaan, terutama yang beroperasi di sub-sektor hotel,
restoran dan pariwisata, selama masa pandemi.
Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi
bagi penelitian-penelitian mendatang yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut

topik sejenis, terutama terkait kinerja keuangan selama masa pandemi.
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